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Latar Belakang Program



Rendahnya partisipasi orang tua dalam pendidikan anak menghambat
peningkatan capaian akademik siswa di Kebumen

Area perubahan:
Meningkatkan partisipasi
orang tua dalam pendidikan
anak

Berdasarkan hasil wawancara
dan FGD dengan pemerintah
daerah, PGRI, kepala sekolah,
guru, dan orang tua.

Kualitas pembelajaran

rendah meskipun telah

banyak dilakukan

pelatihan untuk guru

Peningkatan kualitas
pendidikan terbatas

Rendahnya tuntutan
orang tua terhadap

pendidikan anak

Orang tua membutuhkan
informasi detail mengenai

perkembangan belajar anak

Belum semua orang tua
aktif di paguyuban

Orang tua merasa guru lebih
berpendidikan dan mampu

dalam mengajar siswa

Peran paguyuban orang 
tua masih berpusat pada 
kebersihan, infrastruktur, 

dan acara kelas

Orang tua
membutuhkan tips dan 
trik mendampingi anak

Kesibukan orang tua
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Rancangan Program dan Evaluasi



Program pemberian informasi kepada orang tua untuk meningkatkan partisipasi
orang tua dan capaian akademik anak

Informasi mengenai perkembangan

belajar siswa yang ditulis oleh guru:

materi yang anak masih kesulitan,

rencana belajar bulan depan, lembar

tanggapan orang tua.

1) Surat Laporan Belajar Murid

Instrumen:

3) Lembar Tanggapan Orang Tua

2) Leaflet / Poster

Informasi terkait cara-cara untuk aktif
terlibat dalam pendidikan anak (hal
yang harus dilakukan, dihindari, dan
dorongan untuk percaya diri)

Bagian potongan surat laporan belajar

murid yang berisi jawaban orang tua

tentang hal yang akan dilakukan oleh

orang tua setelah membaca surat dan

leaflet.

Poster dan surat dicetak dan diberikan setiap

bulan.

Jalur Distribusi: Dinas Pendidikan – Koordinator

Wilayah – Kepala Sekolah – Guru – Murid –

Orang Tua

Pelaksanaan program didanai seutuhnya oleh

Dinas Pendidikan Kebumen.



Poster 
Februari
2020



Poster Maret 2020
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Poster April 2020
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Poster Mei 2020
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Poster Agustus 2020
(Khusus COVID-19)
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Poster September 2020
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Poster Oktober 2020
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Poster November 2020
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Poster Januari 2021
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Poster Februari 2021
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Poster Maret 2021
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Poster April 2021
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Surat Laporan
Belajar Anak

Lembar Tanggapan

Orang Tua
19
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Kecamatan

(65 SDN)

13 

Kecamatan

(65 SDN)

Survei

SurveiSekolah Pembanding

Sekolah Penerima Program

Februari 2020 Mei 2021April 2021

Note:

• 5 SDN di setiap kecamatan

Kami membandingkan partisipasi orang tua dan hasil belajar siswa di sekolah
yang menerima program dan tidak menerima program



Data akhir diambil untuk digunakan dalam menganalisis dampak program

• Dilakukan melalui survei telepon dan
penilaian kemampuan numerasi jarak jauh
melalui situs daring.

• Tiap kelompok mencakup 5 jenis topografi
Kebumen.

• Terdapat 5 SDN di tiap kecamatan. Total
terdapat 130 sekolah.

• Jumlah sampel terkumpul: 130 kepala
sekolah, 764 guru, 8960 orang tua, dan
7100 murid.

Kuantitatif (Mei – Juli 2021):

Kualitatif (Oktober 2021):

• Wawancara mendalam terhadap

responden terpilih melalui telepon.

• Untuk menggali penyebab hasil kuantitatif.
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Hasil Evaluasi Dampak Program



Bagaimana dampak akhir dari program?



Program berhasil meningkatkan partisipasi aktif orang tua dalam belajar anak di 
rumah

Peningkatan dukungan langsung orang tua terhadap belajar di rumah:

• Membantu anak mengerjakan tugas sekolah

• Membaca bersama anak

• Membuat jadwal belajar bersama anak (perbedaan 11%)

• Bertindak tegas dalam mendorong anak untuk menaati jadwal belajar (perbedaan

12%)

Peningkatan lingkungan kondusif untuk belajar anak di rumah:

• Mematikan televisi ketika anak belajar (perbedaan 14.3%)

• Tidak menggunakan gadget ketika anak belajar (perbedaan 1.83%)

• Tidak berbicara dengan suara keras ketika anak belajar (perbedaan

5.94%)

• Menyediakan meja belajar untuk anak belajar (perbedaan 4.3%)

• Meminta teman anak untuk pulang ke rumahnya ketika waktu belajar

dimulai (perbedaan 2%)



Program berhasil meningkatkan komunikasi orang tua dengan sekolah

Peningkatan komunikasi dengan sekolah :

• Menghubungi guru secara rutin untuk membahas perkembangan belajar

anak (perbedaan 6.12%)

• Menyuarakan masukan atau complain kepada guru (perbedaan 2.6%)

• Berkomunikasi dengan orang tua lain di Paguyuban (perbedaan 5.1%)



Program berhasil meningkatkan motivasi dan dukungan guru terhadap murid

• Guru semakin sadar terhadap perkembangan belajar anak (perbedaan

16.8%)

• Peningkatan motivasi mengajar karena kolaborasi dengan orang tua.

Peningkatan dukungan guru terhadap murid:

• Memberikan buku teks kepada murid untuk dibawa pulang ke rumah

(perbedaan 5.95%)

• Memberikan konsultasi / sesi belajar tambahan

• Memberikan umpan balik terhadap tugas anak kembali kepada orang tua

(perbedaan 9%)

• Mengadakan kelas tambahan / remedial untuk murid berkemampuan

rendah (perbedaan 10%)

• Menerima masukan orang tua dan mengembangkan pengajaran

berdasarkan masukan yang diberikan (perbedaan 12.6%)



Peningkatan hasil belajar Matematika terjadi pada sebagian

siswa. Namun, masih terdapat kelompok siswa yang belum

menunjukkan peningkatan hasil belajar.

Program membutuhkan waktu yang lebih lama untuk meningkatkan capaian
belajar anak



Mengapa partisipasi orang tua dan guru 
belum berdampak terhadap

hasil belajar sebagian anak?



Sebagian orang tua perlu mendapat dukungan dalam mendampingi anak belajar

• Orang tua kesulitan memahami materi belajar anak
karena berbeda dengan yang didapat ketika masa orang
tua sekolah. Ketika mengajarkan anak, orang tua sering
diprotes karena cara yang mereka ajarkan berbeda
dengan yang didapat anak dari guru.

• Orang tua sudah berusaha memastikan tugas/PR anak
selesai, tetapi kesulitan memastikan anak memahami
materinya.



Komunikasi orang tua dan guru perlu diarahkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran anak di rumah

• Komunikasi orang tua dengan guru umumnya terbatas
mengenai tugas (apa tugasnya, bagaimana mengerjakannya, 
kapan dikumpulkan, minta izin terlambat mengumpulkan
tugas).

• Orang tua dan guru sebaiknya lebih banyak berkomunikasi
mengenai materi yang sedang dipelajari anak, terutama jika
mengalami kesulitan dalam mendampingi anak belajar di 
rumah.

• Paguyuban perlu lebih difungsikan sebagai sarana diskusi
orang tua dan guru mengenai materi pelajaran, 
diluar sarana untuk menyampaikan tugas/PR atau kegiatan
kelas lainnya.



Guru mengalami kesulitan dalam memonitor perkembangan anak

• Guru mengalami kesulitan melakukan kegiatan belajar-mengajar
daring karena akses internet dan kepemilikan gadget yang tidak
merata di antara para siswa.

• Selama BdR, guru tidak bisa mengobservasi murid secara
langsung. Ada kecenderungan orang tua membantu anak dalam
menjawab soal atau dalam menyelesaikan tugas ketika waktu
pengumpulan tugas pendek atau ketika tugas yang diberikan dirasa
sulit.

• Pembelajaran tatap muka di rumah murid yang diselenggarakan
melalui “Guru Kunjung” belum optimal karena waktu dan sarana
belajar yang terbatas.

• Guru mengalami kesulitan dalam mengetahui penguasaan materi
murid sebenarnya sehingga informasi yang diberikan dalam surat
laporan belajar dapat menjadi tidak akurat.
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Rekomendasi



Rekomendasi

• Program peningkatan partisipasi aktif orang tua ini layak untuk dilanjutkan
dan diperluas ke semua sekolah di Kebumen karena terbukti berhasil
meningkatkan partisipasi orang tua.

• Komunikasi guru dan orang tua perlu didorong lebih berorientasi pada
kualitas pembelajaran. Paguyuban bisa diarahkan sebagai sarana refleksi
dan diskusi mengenai metode pembelajaran di rumah.

• Perlunya dilakukan peningkatan kapasitas guru dalam pelaksanaan
Pembelajaran Jarak Jauh dan membimbing orang tua dalam mendampingi
anak belajar di rumah.

• Perlunya peningkatan dukungan bagi orang tua dalam mendampingi anak
belajar di rumah (bantuan sumber belajar/buku, bantuan kuota, perbaikan
infrastruktur telekomunikasi, dsb).




